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ABSTRACT

This research was conducted in the Biyonga Sub-watershed of Gorontalo Regency. The purpose of this
research is to look spatially at the level of land criticality in the Biyonga Sub-watershed and see the effect
of the effective depth of the soil. This study uses scoring and overlay methods with the help of Geographic
Information Systems. The results showed that the Biyonga Sub-watershed has four land criteria including
Critical Potential with an area of 170.7 Ha, Somewhat Critical 4048 Ha, Critical 2396 Ha and Very
Critical 2300.4 Ha which influence on the effective depth of the land based on field measurements
marked on the land very critical and critical with the condition of the effective depth of relatively shallow

soils that is between 60-30 cm.

Keywords: critical land, effective soil depth, Biyonga Sub-watershed

1. PENDAHULUAN

Lahan merupakan salah satu aspek yang
dikaji dalam permasalahan lingkungan.
Kebutuhan lahan akan selalu ada seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk, sebab
semakin banyak jumlah penduduk maka
kebutuhan terhadap lahan juga akan semakin
besar.

Peningkatan jumlah penduduk sangat
terkait dengan perubahan penggunaan lahan
(Tokairin,dkk 2010). Data statistik lingkungan
hidup dan kehutanan 2016 menyatakan bahwa
luas lahan kritis dan sangat kritis di Indonesia
pada tahun 2016 seluas + 24.303.294 Ha, yang
terdiri dari kritis sebesar 19.564.911Ha dan
Sangat Kritis 4.738.384Ha. Hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap kebutuhan lahan oleh

manusia dimasa yang akan datang.

Peningkatan jumlah penduduk sangat
terkait dengan perubahan penggunaan lahan
(Tokairin,dkk 2010). Data statistik lingkungan
hidup dan kehutanan 2016 menyatakan bahwa
luas lahan kritis dan sangat kritis di Indonesia
pada tahun 2016 seluas + 24.303.294 Ha, yang
terdiri dari kritis sebesar 19.564.911Ha dan
Sangat Kritis 4.738.384Ha. Hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap kebutuhan lahan oleh
manusia dimasa yang akan datang.

Lahan kritis adalah lahan/tanah yang
fungsinya kurang baik sebagai media produksi
untuk  menumbuhkan tanaman  yang
dibudidayakan atau yang tidak dibudidayakan.
Lahan yang termasuk didalam kategori lahan
kritis akan kehilangan fungsinya sebagai
penahan air, pengendali erosi, siklushara,
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pengatur iklim mikro dan retensi karbon.

Provinsi  Gorontalo memiliki  lima
Daerah Aliran Sungai (DAS) besar yang
bermuara di danau Limboto. DAS Limboto
merupakan salah satu diantaranya. Sub DAS
Biyonga adalah salah satu sub DAS Limboto
yang menurut Ayuba (2015) termasuk dalam
Sub DASyang sering terjadi erosi berat dengan
luas 29.456,9 Ha atau 34,1% dari total luas
DAS yang tersebar pada 15 Sub DAS. Kondisi
tersebut menjadi indikator kekritisan lahan di
Sub DAS Biyonga. Penelitian ini akan
menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) dalam memetakan distribusi spasial
lahan kritis.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas,
SIG dapat diandalkan dalam pemetaan lahan
kritis. Penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu menganalisis faktor yang
mempengaruhi lahan kritis di Sub DAS
Biyonga.

Masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Luas lahan kritis di Indonesia akan
mempengaruhi kebutuhan lahan oleh
manusia

2. Kerusakan lahan akan berdampak pada
kondisi DAS yang merupakan salah satu
sumber kehidupan makhluk hidup.

3. Banyaknya aktivitas manusia dibagian
hulu akan mempercepat proses erosi
sehingga mempengaruhi kondisi lahan di
kawasan Sub DAS.

Permasalahan dalam penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana tingkat kekritisan lahan dan
analisis sebarannya di kawasan Sub DAS
Biyonga?

2. Bagaimana pengaruh fakor kedalaman
efektif tanah terhadap lahan?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Mengidentifikasi tingkat kektritisan lahan

dikawasan Sub DAS Biyonga

2. Mengetahui pengaruh faktor kedalaman
efektif tanah terhadap lahan.

2. METODOLOGI
Analisis data dilakukan berdasarkan

data sekunder vyaitu hasil overlay dari
kemiringan lereng, penggunaan lahan dan
jenis tanah dan analisis data primer yaitu hasil
pengukuran kedalaman efektif tanah yang ada
di Sub DAS Biyonga. Data tersebut dianalisis
menggunakan analisis spasial dengan metode
surveydan skoring. Pengukuran kedalaman
efektif tanah dilakukan secara langsung
dilokasi penelitian sebagai sampel penelitian.
Hasil pengukuran kedalaman efektif tanah
tersebut disesuaikan dengan hasil overlay dari
parameter kemiringan lereng, penggunaan
lahan dan jenis tanah menggunakan aplikasi
SIG dengan metode skoring.

Dalam menganalisis skoring lahan kritis
dilakukan pembobotan setiap parameter
sebagai berikut :

1. Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng atau topografi

menunjukkan bentuk permukaan bumi yang
datar, landai, agak curam, curam dan sangat
curamdisuatu wilayah yang juga sebagai faktor
terjadinya erosi. Adapun besar kemiringan
lereng dilihat dari persentasenya seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skoring dan Pembobotan
Kemiringan Lereng

Lereng Skor  Bobot (20)
>40% 1 20
25-40% 2 40
15-25% 3 60
8-15% 4 80
0-8% 5 100

Sumber : SK Dirjen BPDAS-Perhut
No 4/V-SET/2013
Adapun masing-masing nilai persentase

lereng diberi skor satu sampai lima. Kelas
dengan kemiringan lereng 0-8 % diberi skor 5,
kelas kemiringan lereng 8-15 % diberi skor 4,
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kelas kemiringan lereng 15-25 % diberi skor 3,
kelas kemiringan lereng 25-40 % diberi skor 2,
kelas kemiringan lereng >40 % diberi skor 1.
Sedangkan bobot untuk kemiringan lereng
diberi nilai 20.

Perhitungan skoring dan pembobotan
kemiringan lereng dapat dilihat sebagai
berikut :

(5x20)=100, (4x20)=80, (3x20)=60,

tanah. Secara umum pembagian kelas tanah
adalah Aluvial, Andosol, Grumosol, Podsolik,
Litosol dan Renzina.

Tabel 3. Skoring dan Pembobotan Jenis

(2x20)=40, (1x20)=20

2. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan  menggambarkan

kondisi lahan baik secara alami maupun dalam
penggunaannya oleh manusia disuatu wilayah
yang  mencakup 5 kategori yaitu hutan
sekunder, hutan primer, semak, sawah, lahan
pertanian kering dan permukiman.

Tabel 2. Skoring dan Pembobotan
Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan  Skor  Bobot

(50)

Pemukiman 1 50

Lahan Pertanian 2 100

Kering

Sawah 3 150

Semak 4 200

Hutan 5 250

Sumber : SK Dirjen BPDAS-Perhut No 4/V-

SET/2013
Penggunaan lahan dengan kategori hutan

diberi skor 5, semak diberi skor 4, sawah
diberi skor 3, lahan pertanian kering diberi
skor 2 dan pemukiman diberi skor 1. Masing-
masing dikali bobot penggunaan lahan dengan
nilai 50.

Perhitungan skoring dan pembobotan

penggunaan lahan dapat dilihat sebagai
berikut :
(5x50)=250, (4x50)=200, (3x50)=150,

(2x50)=100, (1x50)=50

3. Jenis Tanah
Kondisi tanah dipermukaan bumi

memiliki jenis tanah yang berbeda. Jenis tanah
dipengaruhi juga oleh tekstur dan struktur

Tanah
Jenis Tanah Skor  Bobot (15)
Litosol, Renzina 1 15
Podsolik, Mediteran 2 30
Grumosol 3 45
Andosol, Latosol 4 60
Aluvial 5 75
Sumber : SK Menteri Pertanian Nomor :
837/Kpts/Um/11/1980

4. Kedalaman Efektif Tanah
Kedalaman efektif tanah  adalah

kedalaman yang masih ditembus oleh akar
tanaman. Pengamatan kedalaman efektif tanah
dilakukan dengan mengamati persebaran akar
tanaman.

Tabel 4. Kelas kedalaman efektif tanah

Kedalaman Kelas Kedalaman
Tanah (cm)
>150 cm Sangat Dalam
90-150 cm Dalam
60-90 cm Sedang
30-60 cm Dangkal
<30 cm Sangat Dangkal

Sumber : Sitanala Arsyad, 1989 dalam Arif
2011
Pada tabel klasifikasi jenis tanah dapat

dilihat bahwa secara spasial jenis tanah yang
termasuk pada kawasan Sub DAS adalah jenis
tanah Grumosol. Sehingga dalam melakukan
analisis skoring hanya ada satu nilai yaitu hasil
perkalian jenis tanah yang diberi skor 3
dikalikan bobot tanah dengan nilai 15
menghasilkan nilai 45.

5. Kiriteria Lahan Kritis
Klasifikasi  tingkat  lahan  kritis

berdasarkan jumlah skor parameter lahan kritis
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.6

Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Lahan Kritis
berdasarkan Total Bobot
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Total Bobot Klasifikasi Lahan
85-170 Sangat Kritis
171-255 Kritis
256-340 Agak Kritis
341-425 Potensial Kritis
426-504 Tidak Kritis

Sumber : Hasil Analisis 2019
Total skor yang diperoleh

diklasifikasikan menjadi lima kelas. Total skor
dengan nilai 85-170 dikategorikan sebagai
kawasan lahan “sangat kritis”, nilai 171-255
dikategorikan kawasan lahan “kritis”, nilai
256-340 dikategorikan kawasan “agak kritis”,

nilai  341-425  dikategorikan  kawasan
“potensial  kritis” dan nilai  425-505
dikategorikan kawasan “tidak kritis”.

3 4

Bandaa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Parameter Penentu  Kekritisan

Lahan
Tingkat  kekritisan ~ suatu  lahan

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kemiringan lereng, penggunaan lahan dan
jenis  tanah. Penelitian ini  mengukur
bagaimana tingkat kekritisan lahan di Sub
DAS Biyonga menggunakan metode skoring
disetiap parameter atau faktor tersebut.

a. Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng merupakan salah satu

faktor penyebab dari lahan kritis. Semakin
curam suatu lereng akan berpotensi besar
terjadinya lahan kritis. Kemiringan lereng di

Sub DAS Biyonga terbagi menjadi lima kelas
lereng berdasarkan klasifikasi dari
Kementerian Kehutanan. Kilasifikasi lereng
tersebut mulai dari datar, landai, agak curam,
curam dan sangat curam. Data kemiringan
lereng diperoleh dari Citra Aster G-DEM 30
M (Ayuba 2016). Berdasarkan hasil analisis
kemiringan lereng di Sub DAS Biyonga
didominasi oleh lereng curam yaitu sebesar
33415 Ha atau 37% yang secara detil di
sajikan pada Tabel 7

Tabel 7. Persentase Kelas Kemiringan Lereng

Kelas Luas  Persentase Ket.
Lereng (Ha) (%)
0-8 % 2120,5 24 Datar
>8-15 % 857,9 10 Landai
>15-25% 2343,6 26 Agak
Curam
>25-40% 33415 37 Curam
>40 % 2517 3 Sangat
Curam
Total 8915,2 100

Tabel 7 menunjukkan bahwa total luas
lahan di Sub Das Biyonga sebesar 8915,2 Ha
dengan kondisi lereng yang berbeda-beda.
Kemiringan dan ketinggian tersebut mulai dari
kemiringan lereng dengan kategori datar yaitu
(0-85%), landai (8-15%), agak curam (15-
25%), curam (25-40%), dan sangat curam
(>40%). Adapun yang mendominasi Sub DAS
Biyonga adalah kemiringan lereng dengan
kategori curam (15-25%) yang memiliki luas
3341,5 Ha dari total luas lahan atau sebesar
37%. Sedangkan kemiringan lereng yang
paling rendah adalah kelas lereng sangat
curam (>40%) hanya memiliki luas 215,7 Ha
dari total luas lahan atau sebesar 3% saja.
Hasil analisis kemiringan lereng Sub DAS
Biyonga dapat ditampilkan secara spasial
dalam bentuk peta kelas lereng pada gambar 1.
berikut:
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Sub DAS
Biyonga

b. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan selalu berkaitan
dengan kegiatan manusia terhadap bidang
lahan tertentu guna memenuhi kebutuhan.
Hasil analisis Klasifikasi penggunaan lahan
Sub DAS Biyonga dibagi menjadi lima jenis
diantaranya adalah pemukiman, sawabh,
pertanian lahan kering, semak dan hutan
berdasarkan data BPKH (modifikasi Ayuba
2016). Secara spasial kawasan hutan terlihat
masih menutupi bagian utara Sub DAS atau
bagian dari hulu Sub DAS, bagian tengah Sub
DAS terdapat pertanian lahan kering dan
sebagiannya adalah lahan sawah sedangkan
bagian hilir dari Sub DAS Biyonga terdapat
semak serta lahan pemukiman. Penggunaan
lahan di Sub DAS Biyonga didominasi oleh
penggunaan lahan hutan yaitu sebesar 3774,1
Ha (42%) yang secara detil disajikan pada
Tabel 8.
Tabel 8. Persentase Kelas Penggunaan Lahan

Pertanian Kering ~ 4242,5 36
Sawah 650,3 7
Semak 815 10
Hutan 3374,1 42
Total 8915,2 100

Penggunaan Luas Persentase
Lahan (Ha) (%)
Air 1,4 0,1
Pemukiman 395,9 4

Persentase penggunaan lahan yang ada
di Sub Das Biyonga meliputi kawasan
Pemukiman, Pertanian Lahan Kering, Sawah,
Semak dan Hutan. Masing-masing kawasan
memiliki luas lahan berbeda-beda dari total
luas lahannya sebesar 8915,2 Ha, diantaranya
adalah Air dengan luas sebesar 1,4 Ha atau
0%, Pemukiman dengan luas lahan 395,9 Ha
atau 4%, Pertanian Lahan Kering memiliki
luas lahan sebesar 3242,5 Ha atau 36%, Sawah
dengan luas lahan sebesar 650,3 Ha atau 7%,
kemudian semak dengan luas lahan 815,0 Ha
atau 10% dan Hutan dengan luas lahan 3774,1
atau 42 %. Berdasarkan analisis pada Tabel
diatas total luas lahan Hutan mendominasi Sub
Das Biyonga yaitu sebesar 3774,1 Ha dari
total luas lahan.Berdasarkan peta penggunaan
lahan kondisi penggunaan lahan di Sub DAS
Biyonga dapat ditampilkan secara spasial pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Sub DAS
Biyonga
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c. Jenis Tanah

Jenis tanah berkaitan juga dengan
erodibilitas maupun permeabilitas tanah yaitu
kepekaan tanah  terhadap erosi dan
kemampuan tanah dalam meloloskan air. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga
jenis tanah yang tersebar pada Sub DAS
Biyonga yaitu Mediteran, Grumosol dan
Latosol. Masing-masing jenis tanah tersebut
memiliki karaktersitik yang berbeda. Jenis
tanah di Sub DAS Biyonga didominasi oleh
jenis tanah latosol yang secara detil di sajikan

Tanah grumusol merupakan tanah yang
terbentuk dari batuan induk kapur dan
tuffa vulkanik yang umumnya bersifat basa
sehingga tidak ada aktivitas organik
didalamnya dengan luas lahan 225,2 Ha
atau 3 %. Tanah ini paling sedikit tersebar
pada Sub DAS Biyonga

Jenis tanah yang paling banyak ditemukan
di Sub DAS Biyonga dapat dilihat secara
spasial pada Gambar 4

. 504000 508000 512000 g

PETA JENIS TANAH SUB DAS BIYONGA
KABUPATEN GORONTALO
Ky

pada Tabel 9.
Tabel 9. Persentaase Kelas Jenis Tanah
Jenis Luas  Persentase Ket
Tanah (Ha) (%)
Latosol 4868,2 55 Kurang
Peka
Mediteran  3659,7 41 Agak
Peka
Grumosol 225,2 3 Peka
Danau 162,0 2 -
Total 8915,2 100

uuuuuuuuuuuu

Gambar 4. Peta Jenis Tanah Sub DAS

Persebaran jenis tanah yang terdapat di

Sub Das Biyonga memiliki tiga jenis menurut

Hardjowigeno (2016) diantaranya :

1. Mediteran
Jenis tanah ini berasal dari bahan induk
batuan kapur sehingga mudah lapuk
dengan luas lahan sebesar 3659,7 Ha atau
41 %

2. Latosol
Jenis tanah latosol memiliki lapisan tanah
atau solum yang tebal. Selain itu jenis
tanah ini memiliki daya tahan air yang
cukup baik dan mampu menahan erosi.
Berdasarkan hasil analisis jenis tanah
latosol memiliki luas sebesar 4868,2 Ha
atau sekitar 55 % dari total luas lahan.
Jenis tanah ini yang mendominasi wilayah
Sub Das Biyonga

3. Grumosol

Biyonga
2) Tingkat kekritisan lahan Sub DAS

Biyonga dan analisis sebarannya
Tingkat kekritisan lahan diperoleh

dengan penjumlahan masing-masing nilai
bobot parameter berdasarkan metode skoring
sehingga dalam penentuan kriteria lahan kritis
di Sub DAS Biyonga dapat dilakukan dengan
cara mentumpangsusunkan (overlay). Berikut
data atribut tabel masing-masing parameter
berdasarkan analisis skoring yang dilakukan
terdapat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pembobotan parameter lahan kritis

Sk Kemiring Penggunaan Jenis

or anlereng Lahan Tanah
Kel Bo Jenis Bo Jenis Bo
as bot PL bot Tana bot
Ler (20 (50 h (15
eng %) %) %)

1 >40 20 Pemuk 50 - 0
% iman

2 25- 40 PL 100 Medit 30
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40% Kering eran

3 15- 60 Sawah 150 Grum 45
25% osol

4 8- 80 Semak 200 Latos 60
15% ol

5 0- 100 Hutan 250 - 0
8%

Hasil Analisis, 2019

Tingkat kekritisan lahan diklasifikasikan
berdasarkan proses overlay dari seluruh
parameter lahan kritis yaitu kemiringan lereng,
penggunaan lahan dan jenis tanah. Proses
overlay tersebut menghasilkan peta satuan
lahan kemudian dilakukan analisa skoring dan
pembobotan yang menunjukan bahwa tingkat
kekritisan lahan di Sub DAS Biyonga meliputi
beberapa kriteria mulai dari potensial kritis,
agak kritis, kritis hingga sangat Kritis.
Berdasarkan peta satuan lahan tersebut dapat
dilihatpersentase tingkat kekritisan lahanyang
secara detil di sajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Klasifikasi Kekritisan Lahan
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Gambar 5. Peta Satuan Lahan Sub DAS
Biyonga

Adapun analisis persebaran lahan kritis
berdasarkan administrasi kecamatan mencakup
tiga bagian diantaranya Kecamatan Limboto,
Kecamatan Telaga dan Kecamatan Telaga
Biru. Tabel 12 menunjukkan persebaran lahan
kritis berdasarkan Kecamatan pada Sub DAS
Biyonga.

Tabel 12. Persebaran Lahan Kritis

Berdasarkan Kecamatan

Total Klasifikasi Luas Persentase
Bobot Lahan (Ha) (%)
- Tidak Kritis 0 0
341-425 Potensial 170,7 2
Kritis
256-340 Agak Kritis 4048 45
171-255  Kiritis 2396,1 27
85-170  Sangat 2300,4 26
Kritis
Total 8915,2 100
Hasil Analisis 2019
Analisis Pada Tabel 11 diperoleh

masing-masing dari Kriteria tersebut memiliki
luas lahan yang berbeda diantaranya lahan
dengan kategori potensial kritis memiliki luas
lahan sebesar 170,7 ha atau 2%, lahan kategori
agak kritis luas lahannya 4048,0 ha atau 45%,
kritis sebesar 2396,1 ha atau 27%, dan sangat
kritis 2300,4 ha atau 26% dari total luas lahan
sub das vyaitu sebesar 8915,2 ha. Tingkat
kekritisan lahan dapat diperoleh dari hasil peta
satuan lahan yang secara spasial dapat dilihat
pada Gambar 5.

Kecamatan Kriteria Luas Total Persentase
Lahan (Ha) (Ha) (%)
Limboto Potensial 14,14 1769,98 20
Kritis
Agak 68,55
Kritis
Kritis 1303,24
Sangat 384,04
Kritis
Telaga Potensial 0 1630,315 18
Kritis
Agak 941,23
Kritis
Kritis 683,71
Sangat 5,38
Kritis
Telaga Potensial 156,56 5472,86 62
Biru Kritis
Agak 2996,27
kritis
Kritis 409,12
Sangat 1910,91
Kritis
Jumlah 8873,16 100

Hasil Analisis 2019
Tabel 12 menjelaskan persebaran kriteria

lahan pada setiap kecamatan yang masuk
dalam administrasi Sub DAS Biyonga yaitu
Kecamatan Limboto dengan Kkriteria lahan
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potensi kritis sebesar 14,14 Ha, agak Kritis
sebesar 68,55 Ha, kritis sebesar 1303,24 Ha,
sangat kritis 384,04 Ha. Kecamatan Telaga
dengan kriteria lahan potensi kritis sebesar 0
Ha, agak Kkritis sebesar 941,23 Ha, kritis
sebesar 683,71 Ha, sangat kritis sebesar 5,38
ha. Selanjutnya untuk Kecamatan Telaga Biru
dengan kriteria lahan potensi kritis sebesar
156, 56 Ha, agak kritis sebesar 2996,27 Ha,
kritis sebesar 409,12 Ha dan sangat Kritis

Dulamayo.Utr

Dutulanaa

Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Jumlah

0,83
0 983,31
977,72

5,59
0

0 627,99

627,99

8773,5

11,2

72

100

sebesar 1910,91 Ha dari total

kekritisan lahan.
Tabel 13. Persebaran Lahan Kritis berdasarkan

administrasi Desa/Kelurahan

luas
sebesar 8873,16 Ha. Secara spasial

lahan
tingkat

8

Desa

Kriteria
Lahan

Luas
(Ha)

Total
(Ha)

Persentase
(%)

Biyonga

Bongohulawa

Bulota

Dulamayo Brt

Hunggaluwa

Kayubulan

Malahu

Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis
Sangat
Kritis
Potensial
Kritis
Agak
Kritis
Kritis

170,7
1454,97

884,31
805,06

0
43,82

494,01
0,06

0
222,58

0
1121,48

1207,32

384,16

3315,0

4

537,89

1344,0

5,38

22,97

344,63

1592,3

38

15

0,1

03

3,9

18,1

Hasil Analisis 2019
Tabel 13 menjelaskan persebaran kriteria

lahan pada setiap desa/kelurahan yang masuk
dalam administrasi Sub DAS Biyonga dimana
persebaran lahan berdasarkan administrasi
desa mencakup 9 desa/kelurahan diantarannya
desa/kelurahan  Biyonga, = Bongohulawa,
Bulota, Dumalayo Barat, Dulamayo Utara,
Hunggaluwa, Kayubulan, Malahu dan
Dutulanaa

Kelurahan Biyonga dengan kriteria lahan
potensi Kritis sebesar 170,7 Ha, agak Kkritis
sebesar 1454,97 Ha, kritis sebesar 884,31 Ha
dan sangat kritis sebesar 805,06 Ha. Kelurahan
Bongohulawa dengan kriteria lahan potensi
kritis sebesar 0 Ha, agak kritis sebesar 43,82
Ha, kritis sebesar 494,01 Ha dan sangat kritis
sebesar 0,06 Ha. Desa Bulota dengan kriteria
lahan potensi kritis dan kritis sebesar 0 Ha
sedangkan lahan dengan kriteria agak Kritis
sebesar 222,58 dan sangat Kkritis sebesar
1121,48 Ha. Desa Dulamayo barat dengan
kriteria lahan potensi kritis, agak Kritis, Kritis
sebesar 0 Ha, sedangkan untuk lahan dengan
kriteria sangat kritis sebesar 5,38 Ha.
Kelurahan Hunggaluwa dan Kayubulan
kriteria lahan potensi kritis, agak kritis, kritis
sebesar 0 Ha sedangkan kriteria lahan sangat
kritis berturut-turut adalah 22,97 Ha dan
344,63 Ha. Desa Malahu memiliki kriteria
lahan potensi kritis 0 Ha, agak kritis sebesar
1207,32 Ha, kritis sebesar 384,16 Ha, dan
sangat kritis sebesar 0,83 Ha. Desa Dulamayo
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Utara memiliki kriteria lahan potensi kritis dan
sangat kritis yaitu O Ha sedangkan agak kritis
dan kritis berturut-turut adalah 977,72 Ha dan
5,59 Ha. Kemudian kelurahan Dutulanaan
dengan kriteria lahan kritis sebesar 627,99 Ha
dan potensi kritis, agak kritis serta sangat kritis
adalah 0 Ha dari total luas lahan. Secara
spasial persebaran lahan kritis Sub DAS
Biyonga berdasarkan desa/kelurahan dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta Sebaran Tingkat Kekritisan
Lahan Sub DAS Biyonga

3) Pengaruh faktor kedalaman efektif
tanah terhadap tingkat kekritisan
lahan di Sub DAS Biyonga

Pengukuran kedalaman efektif tanah yang

dilakukan  secara  langsung  dilapangan
menghasilkan beberapa nilai yang berbeda-
beda. Diantara yang membedakan adalah
kondisi lahan dengan kemiringan lereng
tertentu dan penggunaan lahannya. Selain
menganalisis kesesuaian antara kekritisan
lahan dan kedalaman efektif tanah dilakukan
juga pengamatan dari kenampakan-
kenamapakan erosi pada sekitar lahan sebagai
tambahan deskripsi wilayah saat pengamatan.
Pengukuran diawali dengan penentuan titik

sampel berdasarkan hasil analisis peta satuan
lahan. Terdapat 16 titik sampel yang tersebar
pada Sub DAS Biyonga sebagai lokasi yang
akan dilakukan pengukuran. Sebaran titik yang
akan dilakukan pengukuran dapat dilihat
seperti pada Gambar 7.
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Hasil analisis menunjukan bahwa
kondisi lereng dipeta tidak jauh berbeda
dengan lereng yang diukur langsung saat
dilapangan, begitu juga dengan kondisi
penggunaan lahannya yang cenderung
memiliki kesamaan antara hasil interpretasi
dipeta dengan hasil pengukuran lapangan.
Pengukuran kedalaman efektif tanah dilakukan
dengan bantuan alat untuk mengukur seberapa
dalam atau dangkalnya tanah tersebut.
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dapat
dilihat pengaruhnya terhadap analisis lahan
kritis secara spasial dari proses overlay. Hasil
analisis menunjukkan terdapat empat Kriteria
lahan yaitu Potensial kritis, Agak Kritis, Kritis
dan  Sangat Kriti sehingga dapat dilihat
pengaruh faktor kedalaman efektif tanah
terhadap lahan kritis di Sub DAS Biyonga.
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4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis sebaran spasial
lahan kritis di Sub DAS Biyonga Kabupaten
Gorontalo dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebaran lahan kritis di Sub DAS Biyonga
memiliki empat kriteria lahan mulai dari
Sangat Kritis memiliki luas lahan sebesar
2300,4 Ha atau 26%, lahan kategori Kritis
luas lahannya 2396,1 Ha atau 27%, Agak
Kritis sebesar 4048,0 Ha atau 45%,
Potensial Kritis sebesar 170,7 Ha atau 2%
dan Tidak Kritis sebesar 0 Ha dari total
luas lahan Sub Das yaitu sebesar 8915,2
Ha dan didominasi oleh lahan dengan
kriteria Agak Kritis sebesar 4048,0 Ha atau
45%.

2. Adanya pengaruh kedalaman efektif tanah
terhadap lahan kritis di Sub DAS Biyonga
yang berdasarkan hasil analisis spasial
kekritisan lahan dengan faktor-faktor
seperti kemiringan lereng dan penggunaan
lahannya. Hal tersebut ditandai dengan
penggunaan lahannya sebagian besar
merupakan lahan pertanian kering pada
kemiringan lereng agak curam hingga
curam yang mendominasi lahan Kkritis dan
lahan sangat Kritis.

3. Berbagai upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi lahan kritis diantaranya
merehabilitasi  kawasan hutan  serta
memperbaiki dalam hal pengelolaan lahan
pertanian.

Adapun dalam menganalisis tingkat

kekritisan lahan ada banyak parameter yang
bisa digunakan.diantaranya tingkat
produktivitas tanaman, bahaya erosi, tutupan

lahan, kemiringan lereng dan manajemen
lahan. Namun pada penelitian ini hanya
menggunakan  parameter tutupan lahan,

kemiringan lereng dan jenis tanah sehingga
kedepannya bisa dilakukan analisis dengan
menggunakan seluruh parameter tersebut.
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